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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembaran Uji Organoleptik
Uji organoleptik pada produk rumput laut kering (Kappaphycus striatum)
Nama Panelis

Hari/tanggal
Petunjuk

* Panelis diminta berilah tanda v/ pada nilai yang dipilih sesuai
kode sampel yang diuji

* Saudara/i diminta untuk memberikan penilaian terhadap
kenampakan dan tekstur.
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